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Kuta Mandalika beach was chosen as the object of research because it has a very good tourism potential. Even so, 
the number of tourist visits is still relatively low compared to other attractions. Then, This study aims to 
determine the factors that influence an increase in tourist visits to Kuta Mandalika Beach in Central Lombok 
Regency. This research is a quantitative research. Research data using primary data types. The number of samples 
in this study were 130 respondents. Data collection techniques using a questionnaire / questionnaire distributed 
to 130 respondents. The validity and reliability test is used as an instrument feasibility test and the prequisitie test 
consists of normality, multicollinearity and heteroscedasticity. Data analysis using multiple linear regression 
analysis techniques with the help of SPSS 16 software. The results of the study showed that partially service and 
infrastructure variables affect positive and signicant the increase in tourist visits. While social media variables 
do not affect positive the increase in tourist visits. Furthermore, if the three variables are tested simultaneously, 
then the service, infrastructure and social media variables affect the increase in tourist visits. For the coefficient 
of determination (r Square) test of service, infrastructure and social media variables can affect the increase in 
tourist visits by 39.8%, while the rest, ie 61.2%, was apparently influenced by other variables originating from 
outside the study. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 
Kemajuan sektor pariwisata di Provinsi NTB dapat dilihat dari angka kunjungan wisatawan 
mancanegara dan nusantara yang meningkat dari tahun ketahun. Dari tahun 2016 jumlah 
wisatawan mencapai 3,1 juta pengunjung. Kemudian pada tahun 2017 sebesar 3,8 juta 
pengunjung dan pada tahun 2018 kunjungan mencapai 4 juta wisatawan. Selain itu Provinsi 
Nusa Tenggara Barat adalah daerah yang pertama kali menerima sertifikat pariwisata halal 
pada tahun 2015. Hal ini menjadi perhatian penting bagi pemerintah daerah mengenai 
bagaimana mengelola sektor pariwisata dengan baik hingga dapat memicu kedatangan 
wisatawan baik wisatawan dalam negeri maupun luar negeri. 
Adapun data kunjungan wisatawan Provinsi Nusa Tenggara Barat dari tahun 2014-2018 dapat 
di lihat pada gambar grafik 1.1 dibawah ini. 
Gambar Grafik 1.1 
Jumlah kunjungan wisatawan di Provinsi Nusa Tenggara Barat  
Tahun 2014-2018 
 
Sumber: BPS, data diolah 
Dari gambar grafik 1.1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
Provinsi NTB memiliki jumlah kunjungan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun meskipun 
pada tahun 2018  jumlah kunjungan wisatawan NTB sempat menurun. Suntono, selaku kepala 
Badan Pusat Statistik Provinsi NTB, mengatakan bahwa pada bulan Agustus 2018 gempa bumi 
terjadi di Provinsi NTB  yang menyebabkan sektor pariwisata menurun terutama pada jumlah 
kunjungan wisatawan baik wisatawan lokal maupun nasional. Berdasarkan data historis year on 
year kunjungan wisatawan ke NTB menunjukkan penurunan sebesar 70,07%. 
Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai salah satu Provinsi di Indonesia yang sering kali 
mendapat penghargaan anugrah sebagai pariwisata halal tingkat dunia atau Word Halal 
Tourism Award (WHAT) yaitu pada tahun 2015 mendapatkan penghargaan dalam kategori 
halal terbaik di dunia dan destinasi bulan madu halal terbaik dunia. Kemudian pada tahun 2016 
kembali mendapatkan penghargaan anugrah wisata dalam kategori destinasi bulan madu 
terbaik dunia, website travel halal terbaik dan Novotel Lombok resort dan villas dengan pantai 
resort halal terbaik. Selain dari tingkat dunia, Provinsi Nusa Tenggara Barat juga mendapatkan 
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resort rumah wisatawan muslim, (3) website travel rumah wisatawan. Selanjutnya tahun 2018, 
NTB terpilih sebagai tujuan wisata halal terfavorit dalam Anugrah Syariah Republika 
(Asmunianto, 2019). 
Dari sejumlah prestasi ini, Pulau Lombok yang terdiri dari lima kabupaten diklaim 
sebagai salah satu kontributor terbesar dalam perolehan prestasi pariwisata di NTB, di mana 
salah satunya adalah Kabupaten Lombok Tengah yang akan dijadikan lokus dari penelitian oleh 
peneliti saat ini. Secara umum, Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu daerah yang 
menarik perhatian bagi wisatawan. Hal ini dikarenakan Kabupaten Lombok Tengah memiliki 
beragam wisata diantaranya adalah wisata budaya, wisata air terjun, dan wisata pantai. 
Berdasarkan data statistik mengenai jumlah kunjungan wisatawan mancanegara maupun 
wisatawan nusantara yang datang ke Kabupaten Lombok Tengah dari tahun 2009-2018 dapat 
dilihat pada gambar grafik 1.2 di bawah ini. 
Gambar Grafik I.2  
Jumlah Kunjungan Wisman Dan Wisnus  
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2009-2018 
 
 
Sumber: https://satudata.lomboktengahkab.go.id/  
Berdasarkan gambar grafik 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa dari tahun 2009 sampai 
2018 tingkat kunjungan wisatawan yang datang ke Lombok tengah sangat bervariasi. Mulai 
dari tahun 2015-2017 mengalami peningkatan yang cukup ignifikan. Kemudian pada tahun 2018 
mengalami penurunan yang cukup besar sehingga mencapai jumlah kunjungan sebesar 361,179. 
Dari sekian destinasi wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Lombok Tengah, salah satu 
yang menjadi sorotan publik dan memiliki jumlah kunjungan wisatawan yang paling tinggi 
adalah destinasi wisata Pantai Kuta Mandalika. Pantai Kuta Mandalika merupakan salah satu 
destinasi wisata yang memperoleh predikat Wold Best Halal Destination, selain Pantai Gili 
Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air yang ada di Kabupaten Lombok Utara, atau Makam Loang 
Baloq di kota Mataram pada ajang World Halal Award tahun 2015 di Abu Dhabi (Asmunianto, 
2019).  
Pantai Kuta Mandalika mempunyai banyak potensi yang dapat dikembangkan oleh 
pemerintah maupun masyarakat. Salah satunya adalah potensi pembangunan Kawasan 
Ekonomi Khusus (KEK) yang memiliki dampak terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi 
dalam bidang investasi yang nantinya ini juga berdampak pada peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan. Bahkan, Pengembangan KEK Kuta Mandalika diyakini akan menjadi salah satu 
faktor meningkatnya kunjungan wisatawan. Secara teoritik, faktor-faktor yang dapat 
160 Journal of Islamic Economic Scholar, Vol. 1, Nomor 2,Tahun 2020 
mempengaruhi peningkatan kunjungan wisatawan adalah: (1) harga produk wisata, (2) budaya 
dalam berbagai bentuk manifestasinya, (3) pantai yang indah (4) kesenangan berwisata, (5) 
relasi yang luas, (6) citra/image (7) keindahan alam, dan (8) keramahan penduduk setempat 
(Suradnya, 1999). Selain itu, faktor pelayanan, sarana dan prasarana, obyek dan daya tarik 
wisata alam, serta keamanan juga dapat mempengaruhi kunjungan wisatawan (Syahadat, 
2006). Bahkan,  Triandara (2017) menyebutkan juga bahwa faktor biaya perjalanan, lama 
perjalanan, dan fasilitas akan mempengaruhi kunjungan wisatawan.  
Selain dari faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, ada sejumlah penelitian yang 
melaporkan faktor-faktor lain sebagai penentu meningkatnya kunjungan wisatawan. Sebagai 
contoh adalah penelitian yang menjelaskan bahwa penentu meningkatnya kunjungan 
wisatawan di Provinsi Aceh, adalah banyaknya atraksi budaya (festival budaya) yang 
diselenggarakan oleh Provinsi Aceh (Dwi Hastuti, Donny Abdul Latief p, Ibrahim, 2016). 
Demikian juga dengan Kota Yogyakarta, di mana hasil penelitian melaporkan faktor-faktor 
yang dapat meningkatkan kunjungan wisatawan di Yogyakarta adalah, Pertama, Yogyakarta 
merupakan kota istimewa yang memiliki beragam destinasi wisata seperti taman wisata, pantai 
dan museum; Kedua, Yogyakarta merupakan kota yang asri, aman, dan tertib aturan; Ketiga, 
Yogyakarta merupakan kota pendidikan; Keempat, Yogyakarta dikenal sebagai kota budaya 
(Rahasti Rangganingsih, 2012). Contoh lain adalah Provinsi Jawa Tengah, dimana faktor 
penentu peningkatan kunjungan wisatawannya adalah objek wisata yang indah, fasilitas yang 
memadai, infastruktur yang baik dan biaya yang murah (Levinanda, 2015). Kemudian contoh 
terakhir adalah Provinsi Bali, di mana pantai yang indah, kaya akan budaya, aman dan tertib 
merupakan faktor penentu kunjungan wisatawan ke Bali (Suradnya, 1999) 
Sementar, penelitian (Ni Nyoman Ayu Wiratini M, Nyoman Djinar Setiawan, 2018), 
(Syahadat, 2006), (Neuvonen et al., 2010) menyebutkan bahwa fasilitas dan kualitas pelayanan 
merupakan faktor yang mempengaruhi kunjungan wisatawan. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh (Braun, 2014) menyatakan bahwa teknologi informasi atau sosial media 
memberikan kontribusi pada sektor ekonomi, di mana salah satunya adalah ekonomi 
pariwisata, setidaknya negara Australia. Kemudian penelitian oleh (Marianna Sigala, 2014) 
menyebutkan bahwa internet sebagai teknologi informasi berupa website dapat juga 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pariwisata daerah. 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan kunjungan wisatawan untuk 
berkunjung ke daerah objek wisata, maka peneliti tertarik menggali lebih dalam terkait dengan 
faktor pelayanan, sarana dan prasarana, serta media sosial, baik secara parsial maupun simultan 
sebagai faktor (variabel independen) yang dapat mempengaruhi peningkatan kujungan 
wisatawan. Hal ini dilakukan oleh peneliti dengan mengingat kepada sejumlah pertimbangan 
atau argumen. 
Pelayanan merupakan sebuah tindakan yang bisa ditawarkan kepada satu pihak 
kepada pihak yang lain (Kotler, 2008) dan sifatnya tidak kasat mata yang terjadi akibat 
timbulnya interaksi sosial, misalnya antara karyawan dan pembeli/pengguna (Mahmoedin, 
2010). Dalam teori (Ulrike Gretzel, Nicole Mitsche, Yeong-Hyeon Hwang, 2004) disebutkan 
bahwa playanan profesional merupakan faktor penunjang dalam meningkatkan volume/jumlah 
kunjungan wisatawan ke suatu daerah. Teori ini dibuktikan langsung dengan penelitian 
(Glimor, 2002) yang menyatakan bahwa persepsi wisatawan untuk berkunjung kembali ke 
daerah wisata didasarkan pada faktor pelayanan yang diberikan secara totalitas, seperti 
pelayanan wisata budaya, pendidikan, kesehatan, dan pelayanan sosial lainnya. Bahkan, 
berdasarkan hasil penelitian (Neuvonen et al., 2010) disebutkan bahwa pelayanan yang baik 
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dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Lebih lanjut, Crestini Bernini (2014) 
mengatakan bahwa layanan rekreasi adalah atribut tujuan utama yang mempengaruhi 
peningkatan dan kepuasan kunjungan wisatawan. 
Fasilitas wisata dapat diartikan sebagai fasilitas pendukung yang mampu meciptakan 
rasa menyenangkan disertai dengan produk wisata yang dapat digunakan oleh para pengunjung 
wisata (Yoeti, 1996:192). Sedangkan, sarana kepariwisataan (tourism infrastructure) adalah 
seluruh fasilitas yang memungkinkan agar prasarana kepariwisataan dapat hidup dan 
berkembang serta dapat memberikan pelayanan pada wisatawan untuk memenuhi kebutuhan 
mereka yang beraneka ragam. Dalam hal ini, Suantoro (2004:22) mengatakan bahwa sarana 
wisata merupakan perlengkapan wisata yang dibutuhkan untuk melayani kebutuhan 
wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. Fasilitas yang diperlukan seperti 
akomodasi, restauran, bars, café, transportasi ke tempat wisata, sport activities (seperti surfing, 
fishing, dan banana boating), retail outlet (seperti money changers, souvenirshop, tourist, information 
service) dan fasilitas lainnya (Yoeti, 2008:168). Bahkan, penelitian yang dilakukan oleh (Ni 
Nyoman Ayu Wiratini M, Nyoman Djinar Setiawan, 2018), (Syahadat, 2006), (Neuvonen et al., 
2010), menyebutkan bahwa fasilitas merupakan faktor yang mempengaruhi kunjungan 
wisatawan 
Berkaitan dengan teknologi informasi, khususnya media sosial, Paramitha (2011:42) 
mengatakan bahwa sosial media merupakan media yang dibuat ntuk memudahkan interaksi 
sosial yang bersifat interaktif atau dua arah. Sosial media adalah media yang berbasis pada 
jaringan internet yang dapat menyebarkan dan menyampaikan informasi kepada masyarakat 
sekitar. Phillip Kotler dan Kevin Keller, (2012:568) mengatakan bahwa sosial media merupakan 
tempat di mana para konsumen dapat menyampaikan informasi berupa teks, gambar, video,dan  
audio. 
Lebih lanjut, Braun mengatakan bahwa penggunaan internet sebagai tempat pemasaran 
adalah sangat penting guna meningkatkan minat wisatawann untuk berkunjung. Selain itu,  
(Braun, 2014) juga mengungkapkan bahwa sosial media memiliki peran penting dalam sektor 
pariwisata. Pernyataan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marianna Sigala, 
2014), (Roberta Milano, Redolfo Baggio, 2011) yang mengungkapkan bahwa teknologi 
informasi internet berupa website telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan paiwisata 
daerah dan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kunjungan wisatawan  
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan uraian latar belakang mengenai obyek wisata Pantai Kuta Mandalika Kabupaten 
Lombok Tengah dan sejumlah faktor penentu peningkatan jumlah kunjungan wisatawan  di 
atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi  jumlah 
kunjungan wisatawan ke pantai kuta mandalika Kabupaten Lombok Tengah. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 




Pariwisata merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara karena 
mendorong beberapa sektor perekonomian nasional. Karyono (1997:15) menyebutkan bahwa 
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pariwisata merupakan seluruh kegiatan dunia usaha dan masyarakat untuk memanajemen, 
membina dan melayani kebutuhan wisatawan. Selain itu, menurut Pitana (2005:45), pariwisata 
merupakan keseluruhan dari elemen-elemen yang terkait dengan wisata, seperti tempat wisata 
dan sarana-prasarana wisata. Adapun menurut John Urry dalam buku Pitana (2005:47) 
dinyatakan juga bahwa pariwisata merupakan aktivitas bersantai pada saat waktu luang. 
Perjalanan wisata bukanlah suatu kewajiban namun pada umumnya aktivitas wisata dilakukan 
pada saat bebas dari pekerjaan yang wajib dilakukan. 
ktivitas wisata tersebut tentunya akan memberikan dampak pada peningkatan 
kegiatan perekonomian. Untuk kepentingan peningkatan perekonomian, pembangunan 
sarana-prasarana untuk pengembangan pariwisata sangat dibutuhkan. Selain itu, 
meningkatkan industri-industri baru yang erat kaitannya dengan pariwisata seperti 
transportasi, akomodasi, hotel, village, dan lain-lain (Yoeri, 2008:27) juga dibutuhkan. 
Pariwisata sebagai industri akan melibatkan berbagai usaha yang mempergunakan bahan baku 
yang sangat beragam dan tergantung dari produk yang ingin dihasilkan. Di samping itu, 
terdapat juga wadah organisasi yang mendukung kegiatan pariwisata, seperti perhotelan, biro 
perjalanan wisata, agen perjalanan, dan lain sebagainya. (Arjana, 2016: 105) Dalam ilmu 
ekonomi produksi, gambaran ini disebut sebagai product line yang masing-masing produk akan 
melengkapi produk lain untuk memberi kepuasan kepada wisatawan. Singkatnya, wisata dapat 
disebut sebagai industri jasa (service industry) yang faktor-faktornya adalah kekayaan alam, 
modal, tenaga kerja, dan keterampilan (Yoeti, 2008: 67-60).  
 
2.1.2. Jumlah Wisatawan 
 
Wisatawan merupakan orang atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan 
berpariwisata yang mempunyai tujuan tertentu dalam melakukan perjalanan yang 
dilakukannnya. Pada prinsipnya, wisatawan melakukan perjalanan untuk menikmati 
kesenangan. Kesenangan wisatawan dapat diperoleh melalui kegiatan menikmati keindahan 
alam, keunikan budaya, even olahraga, dan berpetualang (Arjana, 2016:66). Dalam hal 
permintaan, pariwisata bukan hanya membutuhkan a single service akan tetapi juga 
membutuhkan pelayanan yang ditawarkan dalam satu paket wisata (Yoeti, 2008:118). 
Dalam hal permintaan pariwisata ini, terdapat beberapa istilah yang perlu diketahui. Di 
antaranya adalah: Pertama, persiapan perjalanan. Sebelum melakukan perjalanan wisata, seorang 
wisatawan terlebih dahulu memerlukan informasi, saran, pemesanan, tiket, voucher, penukaran 
uang, pembekuan perjalanan, dan peralatan. Kedua, gerakan. Dalam perjalanan seorang 
wisatawan memerlukan transportasi ke dan dari tujuan wisata. Ketiga, akomodasi dan catering. 
Ketika sudah sampai di tujuan wisata, maka wisatawan membutuhkan kamar hotel, tempat 
berkemah dan restoran,. Keempat, aktivitas di tujuan. Di tempat tujuan wisata, seorang 
wisatawan membutuhkan entertaiment, olahraga, belanja, kunjungan ke musium. Kelima, 
pembelian dan kebutuhan pribadi. Dalam hal ini, seorang wisatawan akan membeli bermacam 





Pelayanan merupakan kemampuan penyedia layanan untuk secara tetap menerapkan dimensi 
kualitas dalam memberikan layanan sehingga dapat menciptakan kepuasan pelanggan dan 
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loyalitas pelanggan (Ismail et al., 2016). Sedangkan Moenir (2008) menyatakan bahwa 
pelayanan adalah serangkaian acara yang dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan yang mencakup seluruh aktifitas sosial kehidupan masyarakat. 
Kualitas layanan telah dimodifikasi dan disederhanakan oleh para ilmuan, di mana ia 
mengusulkan bahwa kualitas layanan yang efektif harus memiliki lima dimensi spesifik, yaitu 
bukti lansung, keandalan, responsif, jaminan, dan empati. Dimensi bukti lansung (tangible). 
diukur dengan melihat langsung terhadap fasilitas fisik, peralatan, dan penampilan pekerja. 
Sedangkan, untuk mengukur dimensi keandalan dapat dilihat dari aspek penyelesaian, 
pelayanan yang baik, jadwal, kinerja dan kemampuan untuk melakukan yang dijanjikan 
layanan yang dapat diandalkan dan akurat. Selanjutnya, untuk mengukur dimensi responsif 
atau data tangkap dapat dilihat dari aspek umpan balik, prioritas, perhatian, kesediaan untuk 
membantu pelanggan dan memberikan layanan yang cepat. Kemudian, untuk mengukur 
dimensi jaminan dapat diukur dari suasana yang nyaman, sopan, percaya diri, tidak ada 
keluhan, kepercayaan, pengetahuan dan kesopanan pekerja dan kemampuan mereka untuk 
menginspirasi kepercayaan dan kepercayaan diri. Terakhir adalah dimensi empati yang dapat 
diukur dari aspek. kerja sama, pemahaman, penyampaian dan perhatian individual yang 
disediakan organisasi untuk pelanggannya, (Ismail et al., 2016). 
 
2.1.4. Sarana dan Prasarana 
 
Sarana kepariwisataan (tourisme infrastructure) adalah seluruh fasilitas wisata yang dapat 
difungsikan sebagai bahan pendukung dalam mengembangkan kepariwisataan serta dapat 
memberikan pelayanan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung yang beranka 
ragam (Yoeti, 1996:192). Suantoro (2004:22) mengatakan, sarana wisata yaitu kelengkapan 
sarana wisata yang dibutuhkan setiap wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. 
Prasarana kepariwisataan merupakan semua fasilitas yang tersedia di tempat wisata termasuk 
pengelola wisata dan kebutuhan-kebutuhan wisatawan dalam perjalanan menuju objek/tempat 
wisata, sehingga dapat memudahkan manusia untuk dapat terpenuhi semua kebutuhannya. 
Dengan itu, proses prekonomian akan berjalan dengan lancar. Yang termasuk ke dalam 
prasarana kepariwisataan ini adalah listrik, telekomunikasi, air, terminal, jalan, jambatan dan 
lain-lainnya. (Suantoro, 2004:21)  
 
2.1.4. Sosial Media 
 
Paramitha (2011:42) mengatakan bahwa sosial media merupakan media yang dibuat untuk 
memudahkan interaksi sosial yang bersifat interaktif atau dua arah. Media sosial berbasis pada 
jaringan internet yang dapat menyebarkan dan menyampaikan informasi kepada masyarakat 
sekitar. Phillip Kotler dan Kevin Keller, (2012:568) mengatakan bahwa media sosial merupakan 
tempat di mana para konsumen akan menyampaikan informasi berupa teks, gambar, video, dan 
audio. Graham (2005) menyatakan bahwa media sosial adalah media yang dibuat untuk 
memudahkan interaksi sosial, di mana pengguna bisa bekomunikasi secara lansung dan dapat 
berkontribusi dalam membagi atau membuat konten. (Kaplan & Haenlein, 2010) membedakan 
media sosial menjadi blog, komunitas konten, situs jejaring sosial, dunia game virtual, dan 
dunia sosial virtual. Media sosial juga mencakup forum, peringkat, ulasan, situs jejaring sosial, 
situs micro-blogging, pemain pod dan pemain video dan situs berbagi foto. Media sosial diyakini 
mempunyai kontribusi besar pada permintaan dan penawaran pariwisata, dimana sosial media 
dapat dijadikan sebagai wadah informasi-informasi tentang pariwisata, sehingga pengelola 
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destinasi dapat berintraksi langsung dengan pengunjung melalui berbagai jenis media sosial 
serta bereaksi terhadap pengunjung. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
 
Pada bagian ini terdiri dari penelitian terdahulu yang mendukung penelitian yang dilakukan 









2010 Visits to National Parks: Effects of Park 
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Kuantitatif  Pengaruh 
Positif 
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Kuantitatif Pengaruh 
Positif 
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2014 Development of Social Media Strategies 
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Kuantitatif Pengaruh 
Positif 
Yunus Alan 2016 Pengaruh Service Quality (Tangible, 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu 
penelitian yang menarik kesimpulan berdasarkan data yang diolah melalui metode 
penghitungan kuantitatif dan menggunakan data berupa angka yang pasti (Sugiyono, 2013:4).  
Penelitian ini juga termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), yakni sebuah 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati lingkungan sosial, interaksi sosial secara 
individu, kelompok, masyarakat dan lembaga yang berada pada objek penelitian (Sugiyono, 
2012:8). Dengan demikian, penelitian lapangan dalam konteks penelitian yang sedang 
dilakukan saat ini adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mencari dan mendalami data 
yang bersumber dari objek atau lokasi penelitian yang berkenaan dengan pengaruh 
peningkatan kunjungan wisatawan di Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah
  
3.1. Sumber Data 
 
Sumber data dalam penelitian ini menggnakan data primer berupa kuesioner/angket yang berisi 
pertanyaan yang diisi oleh responden, yaitu wisatawan yang datang berkunjung ke Pantai Kuta 
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Mandalika Kabupaten Lombok Tengah. Adapun alat ukur yang akan digunakan untuk 
mengukur pertanyaan dalam kuesioner tersebut adalah skala liket. Sugiyono (2013:93) 
menyatakan bahwa skala liket digunakan untuk mengukur pendapat, persesi dan sikap 
seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian sosial di masyarakat.. Adapun jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 130 responden.  
 
3.3. Alat Analisis 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga teknik analisis diantaranya, uji 
kelayakan isntrumen, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda. Uji kelayakan 
instrument, peneliti menggunakan analisis uji validitas dan reliabilitas dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah instrument dikatakan valid dan rliabel. Selanjutnya uji asumsi klasik, 
peneliti menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastidisat dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah data sudah memenuhi prasarat untuk dilakukan uji 
selanjutnya. Kemudian yang terakhir adalah uji regresi linier berganda, peneliti menggunakan 
uji f statistic, uji koefisien determinasi dan uji t statistic, dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh secara simultan dan parsial antar variabel. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil 
 
4.1.1 Hasil Uji Coba Instrumen 
 
Hasil Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table dengan signifikansi 
5%. Jika r hitung > r table maka pertanyaan atau indicator yang digunakan dapat dinyatakan valid. 
Sebaliknya, jika r hitung < r table maka pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan 
tidak valid. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 130 
responden dengan diperoleh nilai r tabel sebesar = 0.1710. Berikut adalah hasil analisis uji 
validitas yang dapat dilihat pada tabel IV.3 di bawah ini: 
 
Tabel 1V.3  
Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel Item Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 
Kunjungan 
Wisatawan 
Y.1 0,825 0,1710 Valid 
Y.2 0,796 0,1710 Valid 
Y.3 0,657 0,1710 Valid 
Y.4 0,610 0,1710 Valid 
Pelayanan 
X1.1 0,554 0,1710 Valid 
X1.2 0,617 0,1710 Valid 
X1.3 0,662 0,1710 Valid 
X1.4 0,667 0,1710 Valid 
Sarana 
Prasarana 
X2.1 0,816 0,1710 Valid 
X2.2 0,723 0,1710 Valid 
X2.3 0,813 0,1710 Valid 
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X2.4 0,742 0,1710 Valid 
Sosial Media 
X3.1 0,652 0,1710 Valid 
X3.2 0,848 0,1710 Valid 
X3.3 0,773 0,1710 Valid 
X3.4 0,710 0,1710 Valid 
Sumber: SPSS data diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis uji validitas instrumen pada tabel IV.3 di atas dapat 
dijelaskan bahwa instrumen tentang pelayanan, sarana prasarana dan sosial media memiliki 
nilai corelation r hitung melebihi nilai dari r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa r hitung > r tabel 
sebesar 0,1710. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pelayanan, sarana 
prasarana, dan sosial media dinyatakan valid.  
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketangguhan alat ukur atau instrumen penelitian. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,60 (Ghozali, 2012:42). 
Adapun hasil analisis dengan menggunakan SPSS v.16 tersebut dapat dilihat pada tabel IV.4 di 
bawah ini: 
 
Tabel 1V.4  









4 Pertanyaan 0,824 Reliabel 
Pelayanan 4 Pertanyaan 0,825 Reliabel 
Sarana 
Prasarana 
4 Pertanyaan 0,807 Reliabel 
Sosial Media 4 Pertanyaan 0,795 Reliabel 
Sumber: SPSS data diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas pada tabel IV.4 di atas dapat ditemukan hasil 
bahwa instrumen penelitian memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,60. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen setiap variabel penelitian 
dikatakan reliabel. 
 
4.1.2 Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data telah terdistribusi secara normal atau 
tidak. Karena penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 16, maka nilai normalitasnya 
akan dilihat dari nilai Kolmogorov Smirnov Asymp-Sig 0,05. Adapun hasil Uji Normalitas dari 
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Tabel 1V.5  
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: SPSS data diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas pada tebel IV.5 di atas dapat dijelaskan bahwa 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,235, di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 
adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Multikolinieritas ini dapat diketahui dari nilai 
tolerance >0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) <10 (Ghozali, 2012). Adapun hasil uji 
multikolinieritas dari data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel IV.6 dibawah ini: 
 
Tabel 1V.6  
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Independen Tolerance  VIF Keterangan 
Pelayanan 0,911 1,097 Tidak ada multikoliniertas 
Sarana Prasarana 0,818 1,222 Tidak ad multikoliniertas 
Sosial Media 0,805 1,243 Tidak ada multikoliniertas 
Sumber: SPSS data diolah 
 
Hasil VIF yang diperoleh dalam tabel IV.6 menunjukkan bahwa variabel bebas dalam 
model regresi tidak saling berkorelasi. Dari hasil uji tersebut diperoleh nilai VIF untuk masing-
masing variabel brbas kurang dari 10 dengan nilai tolerance berada di atas 0,10. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas di antara sesama 
variabel bebas dalam model regresi yang dibentuk. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Sebuah model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Glejser. Jika independen signifikan < 
0,05 secara statistic mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
Heteroskedastisitas. Jika sebaliknya signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan model regresi 
tidak terjadi Heteroskedastisitas.  
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Tabel 1V.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Statistik 
 
Sember: SPSS data diolah 
 
Berdasarkah hasil analisis uji heteroskedastisitas dapat dijelaskan bahwa pada tabel 
IV.7 dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 
sig > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam pengujian 
statistik.  
 
4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Uji F Statistik 
Uji F statistik digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen mempunyai 
kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen secara bersama-sama (simultan) atau tidak. 
Adapun hasil uji F statistik dari data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1V.9 di bawah ini: 
 
Tabel 1V.9 
Hasil Uji F Statistiik 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 103.981 3 34.660 29.419 .000a 
Residual 148.449 126 1.178   
Total 252.431 129    
Sumber : SPSS data diolah 
 
Berdarkan tabel analisis uji F statistik pada tebel 1V.9 di atas dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansinya adalah sebesar 0.000, yang berarti nilainya lebih kecil dari 0.05. Dengan 
demikian, dapat dinyatakan bahwa secara simultan variabel pelayanan, sarana dan prasarana, 
dan sosial media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan 
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Uji Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2006:126), Uji koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan dari semua variabel independen terhadap variabel dependen yang dilihat 
dari nilai Adjusted R Square. Adjusted R Square ini digunakan karena variabel independen digunakan 
dalam penelitian ini lebih dari dua variabel. Adapun nilai dari Adjusted R Square terletak antara 0 




Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .642a .412 .398 1.08544 
Sumber : SPSS data diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 1V.10, dapat dilihat bahwa 
nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,398 atau 39,8%. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Kuta Mandalika Kabupaten 
Lombok Tengah dipengaruhi oleh variabel pelayanan, sarana dan prasarana, dan sosial media 
sebesar 39,8%. Sedangkan sisanya, yakni sebesar 60,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dapat dijelaskan oleh penelitian ini. 
 
Uji t Statistik 
Uji t statistik dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka 
hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebi dari 0,05, maka hipotesis ditolak. 
Adapun hasil analisis uji t statistik dari data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1V.2.1 di 
bawah ini: 
 
Tabel 1V.2.1  







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.318 1.042  7.980 .000 
Pelayanan .190 .062 .219 3.063 .003 
Sarana Prasarana .347 .053 .498 6.587 .000 
Sosial Media .088 .064 .105 1.375 .171 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.318 1.042  7.980 .000 
Pelayanan .190 .062 .219 3.063 .003 
Sarana Prasarana .347 .053 .498 6.587 .000 
Sosial Media .088 .064 .105 1.375 .171 
a. Dependent Variable: Kunjungan 
Wisatawan 
   




Berdasarkan hasil analisis uji t statistik pada tabel 1V.2.1 dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi variabel pelayanan (X1) sebesar 0.003 yang berarti sig 0.003 < 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa (H1) diterima. Hal ini berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara tingkat pelayanan (X1) terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke 
Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah 
 
Sarana dan Prasarana (X2) 
 
Berdasarkan hasil analisis uji t statistik pada tabel 1.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel sarana dan prasarana (X2) adalah sebesar 0.000 yang berarti bahwa sig 0.000 < 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa (H2) diterima.  Hal ini berarti bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sarana dan prasarana (X2) terhadap jumlah 
kunjungan wisatawan di Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah 
 
Sosial Media (X3) 
 
Berdasarkan hasil analisis uji t statistik pada tabel 1.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel sosial media (X3) adalah sebesar 0.171 yang berarti bahwa sig 0.171 > 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa (H3) tertolak.  Hal ini berarti bahwa secara parsial tidak terdapat 
pengaruh positif antara sosial media (X3) terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai 




Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
pelayanan dan sarana dan prasarana memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 
kunjungan wisatawan ke Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah. Sedangkan 
variabel sosial media tidak memiliki pengaruh positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke 
Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah. Namun demikian, secara simultan 
ternyata semua variable, yaitu pelayanan, sarana dan prasarana, dan sosial media memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Kuta 
Mandalika Kabupaten Lombok Tengah. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa semua 
variabel independen dapat mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan sebesar 39,8%. 
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4.2.1. Pengaruh Pelayanan Terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan 
 
Sebagaimana terlihat pada hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0.003 yang berarti bahwa sig 0.003 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa (H1) diterima, dan dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara tingkat pelayanan terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan ke Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang 
diberikan maka semakin tinggi pula kunjungan wisatawan dan wisatawan dapat menikmati 
pelayanan yang memuaskan. Sebaliknya, semakin buruk kualitas pelayanan, maka semakin 
rendah kunjungan wisatawan dan wisatawan tidak dapat menikmati pelayanan yang baik. Hal 
ini didukung oleh teori John J.Sviokla dalam Tjiptono (2012:157) yang melaporkan bahwa 
kontribusi keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kualitas pelayanan yang dapat 
menciptakan persepsi positif dari pelanggan dan dapat mampu menghasilkan kepuasan bagi 
konsumen. Kepuasan ini merupakan suatu pencapaian yang baik di mana pengunjung selalu 
menikmati dan merasa puas atas segala fasilitas yang ditawarkan oleh perusahaan. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan pengunjung, maka pengunjung tersebut akan merasa diperhatikan 
dan dihargai. Pengunjung dapat menilai apakah mereka puas dengan cara yang dilakukan 
perusahaan dalam memberikan pelayanan. Apabila pengunjung merasa bahwa manfaat yang 
didapatkan sesuai dengan harapan yang diinginkannya, maka pengunjung tersebut merasa 
puas. Semakin tinggi nilai yang dirasakan pengunjung, maka semakin besar pula kepuasan yang 
dirasakan pengunjung dan berdampak pada peningkatan kunjungan wisatawan. Bahkan,   
(Ulrike Gretzel, Nicole Mitsche, Yeong-Hyeon Hwang, 2004) mengatakan bahwa pelayanan 
profesional merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan jumlah wisatawan daerah.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syahadat, 2006) 
bahwa faktor pelayanan, faktor sarana dan prasarana, faktor obyek dan daya tarik wisata alam, 
dan faktor keamanan mempunyai pengaruh terhadap jumlah pengunjung. Selain itu, penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian oleh (Neuvonen et al., 2010), Crestini Bernini (2014) yang 
melaporkan bahwa peluang rekreasi, pelayanan yang baik, penyediaan jalur dan usia taman 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.  
 
4.2.2. Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan 
 
Sebagaimana terlihat pada hasil analisis sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel sarana dan prasarana (X2) adalah sebesar 0.000 yang berarti bahwa sig 0.000 < 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa (H2) diterima, dan hal ini dapat diartikan bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sarana dan prasarana terhadap jumlah 
kunjungan wisatawan ke Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa semakin baik fasilitas atau sarana dan prasarana 
yang diberikan, maka semakin tinggi kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung. Sebaliknya, 
semakin buruk fasilitas atau sarana dan prasarana, maka semakin rendah kepuasan yang 
dirasakan oleh pengunjung. Hasil tersebut sesuai dengan teori Spillane (1994:67), di mana 
fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang mendukung operasional objek wisata sebagai 
pelengkap kebutuhan wisatawan. Selain itu Fasilitas pariwisata berfungsi sebagai penambah 
nilai pada layanan jasa, yang antara lain terlihat melalui kebersihan dan kerapian, kemudahan 
menggunakan fasilitas dan kelengkapan fasilitas wisata yang ditawarkan. Fasilitas yang 
disediakan untuk dipergunakan selama di objek wisata dapat juga mendukung kenyamanan 
pengunjung. Apabila perusahaan mampu memberikan fasilitas yang sesuai dengan harapan 
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pengunjung maka pengunjung tersebut akan merasa puas dan ingin datang kembali menikmati 
fasilitas wisata yang pernah dirasakan. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syahadat, 
2006) bahwa faktor pelayanan, faktor sarana dan prasarana, faktor obyek dan daya tarik wisata 
alam, dan faktor keamanan mempunyai pengaruh terhadap jumlah pengunjung. Bahkan, 
penelitian yang dilakukan oleh (Ni Nyoman Ayu Wiratini M, Nyoman Djinar Setiawan, 2018), 
dan (Neuvonen et al., 2010) menyebutkan bahwa fasilitas merupakan faktor yang 
mempengaruhi kunjungan wisatawan 
 
4.2.3. Pengaruh Sosial Media Terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan 
 
Sebagaimana terlihat pada hasil analisis sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel sosial media (X3) adalah sebesar 0.171 yang berarti bahwa sig 0.171 > 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa (H3) ditolak, dan dengan demikian dapat diartikan bahwa secara 
parsial tidak terdapat pengaruh positif antara sosial media  terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan ke Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa keaktifan wisatawan untuk memberikan 
komen atau like pada akun-akun sosial media milik pengelola wisata Pantai Kuta Mandalika 
Kabupaten Lombok Tengah dapat dikatakan masik belum maksimal/efektif. Selain itu, tingkat 
kecepatan pihak pengelola akun sosial media pariwisata Pantai Kuta Mandalika Kabupaten 
Lombok Tengah dinilai kurang baik oleh responden. Myfield (2008:5) mengatakan bahwa 
sosial media seharusnya dapat mendorong penggunanya untuk memberikan kontribusi dan 
umpan balik kepada pengguna lain sehingga. Bahkan, Braun (2004) telah membuktikan bahwa 
teknologi informasi memberikan kontribusi pada sektor ekonomi, di mana salah satunya adalah 
ekonomi pariwisata di beberapa daerah khususnya negara Australia. Maka, untuk mencapai 
tingkat pengguna sosial media yang lebih efektif, pihak pengelola pariwisata Pantai Kuta 
Mandalika Kabupaten Lombok Barat perlu memberikan perhatiah lebih pada akun-akun sosial 
media yang sudah ada agar wisatawan dapat lebih aktif terlibat dan tidak merasa ada batasan. 
Selanjutnya dari hasil pengamatan lapangan ditemukan bahwa akun-akun sosial media 
yang dimiliki oleh pihak pengelola pariwisata Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok 
Tengah kurang up to date atau jarang mengunggah informasi mengenai pariwisata khususnya 
wisata Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah. Dalam hal ini, Crompton (dalam 
Kozal dan Decrop, 2009:17) mengingatkan bahwa motivasi, keinginan dan kebutuhan 
merupakan faktor pendorong keputusan wisatawan untuk berkunjung. Hal ini berarti bahwa 
wisatawan nusantara bisa jadi memiliki persepsi positif terhadap destinasi wisata yang akan 
mereka kunjungi melalui postingan orang-orang di sosial media mengenai destinasi wisata. 
Bahkan, menurut Myfield (2008:5), sosial media bisa membentuk forum yang di dalamnya 
terdapat orang-orang yang mempunyai minat dan ketertarikan yang sama terhadap sesuatu. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Roberta Milano, Redolfo Baggio, 2011), (Marianna Sigala, 2014), (Zelenka, 2009), (Alzbeta 
Kiralova, 2015), yang melaporkan bahwa Web 2.0, khususnya jaringan sosial online pada situs 
pariwisata dapat mempengaruhi peningkatan penetapan kunjungan wisatawan. 
 
V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji analisis secara parsial 
dapat diketahui bahwa variabel pelayanan dan sarana prasarana memiliki pengaruh positif 
terhadap jumlah kunjungan wisatawan. sedangkan variabel sosial media tidak memiliki 
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pengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan. adapun pengujian secara simutan semua 
variabel diantaranya pelayanan, sarana prasarana dan sisoal media memiliki pengaruh positif 
terhadap jumlah kunjungan wisatawan. adapaun kontribusi variabel pelayanan, sarana 
prasarana dan sosial media dalam mempengarui jumlah kunjungan wisatawan sebesar 39,8%, 
sisanya dipengaruhi oleh variabel dari luar penelitian.  
 
5.2. Rekomendasi 
Adapaun rekomendasi yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah; Pertama, Bagi para 
peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan tema yang memiliki kesamaan 
diharapkan dapat mampu mengembangkan variabel-variabel penelitian hingga dapat 
penyempurnakan isi-isi yang belum mampu dijelaskan oleh peneliti. Kedua, Bagi pihak 
pengelola wisata Pantai Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah, hendaknya dapat 
meningkatkan kualitas layanan, sarana dan prasarana, dan sosial media agar lebih baik dan 
mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 
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